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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara produsen dan pengekspor karet alam utama 

dunia setelah Thailand. Karet alam merupakan komoditas strategis karena 

kontribusinya terhadap penerimaan devisa negara (USD 7,3 Milyar), penyerapan 

tenaga kerja dan menjadi sumber pendapatan bagi 2 juta kepala keluarga tani di 

pedesaan. Perkebunan karet di Indonesia didominasi oleh perkebunan karet 

rakyat. Pada tahun 2020, perkebunan karet rakyat telah meliputi areal seluas 

863.455 Ha atau sekitar 81% dari total areal karet nasional, dengan produksi 

sekitar 80% dari total produksi karet alam nasional (Badan Pusat Statistik [BPS], 

2013).  

 Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan karakteristik Indonesia yang identik 

dengan alam pertanian sehingga Indonesia disebut sebagai negara agraris yang 

kaya akan sumber daya alam. Dengan kondisi tersebut, tidak bisa dipungkiri 

bahwa sektor pertanian perlu mendapat perhatian dalam setiap proses 

pembangunan Indonesia. Sehingga prioritas pembangunan dari waktu ke waktu 

selalu menitik beratkan pada sektor pertanian dan pada sektor lainnya yang dapat 

mendukung sektor pertanian, salah satunya yaitu perbaikan pada system 

pemasaran komoditas pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang perlu 

diperhatikan system pemasarannya adalah karet (Fahrurrozi et al, 2015). 

 Tanaman karet merupakan tanaman tahunan dengan siklus hidup relatif 

lama (25-30 tahun), waktu yang diperlukan tanaman karet siap sadap juga relatif 

lama yaitu, hampir lima tahun. Karena itu, pemilihan bahan tanam atau bibit 

merupakan faktor yang pertama dan utama dalam usaha agribisnis ini. 

Penggunaan bibit yang baik dan benar menjadi sangat penting apabila terjadi 

kesalahan dalam memilih bibit dapat mengakibatkan kegagalan dalam satu siklus 

hidupnya (Fitriah dan Hendro, 2019). 

 Sumatera Selatan memiliki luas lahan perkebunan karet mencapai 622.686 

Ha, perkebunan rakyat sebesar 614.021 Ha, perkebunan swasta sebesar 24.007 
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Ha, dan perkebunan negara sebesar 21.741 Ha. Perkebunan rakyat Sumsel 

menghasilkan 840.000 ton tidak sesuai dengan luas lahan perkebunan karet yang 

ada. Faktor utama penyebabnya adalah bahan tanam yang digunakan oleh karet 

rakyat berbeda dengan perkebunan besar, ditambah dengan kurang intensifnya 

pemeliharaan yang diterapkan pada perkebunan rakyat. Dengan berbagai prediksi 

potensi ketersediaan dan konsumsi karet alam dunia masa depan karet alam masih 

cukup cerah, terlebih jika dilihat dari pesatnya perkembangan industri otomotif di 

negara China yang memerlukan pasokan karet alam cukup besar, dengan kondisi 

demikian pemerintah Sumatera Selatan perlu memperhatikan sektor perkebunan 

karet, bagaimana perkebunan karet terebut bisa mengahasilkan getah karet yang 

berlimpah maka program peremajaan bisa dilakukan pemerintah dengan 

revitalisasi perkebunan yang bisa meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

rakyat (Potensi Sumber Daya Alam Sumatera Selatan, 2012).  

 Di Sumatera Selatan (Sumsel), karet alam merupakan salah satu komoditas 

ekspor unggulan yang memberikan kontribusi sangat besar terhadap penerimaan 

non migas, disamping peran strategis lainnya yaitu sebagai sumber pendapatan 

masyarakat, menyerap banyak tenaga kerja dan perannya terhadap kelestarian 

lingkungan. Data pada tahun 2012 menunjukkan bahwa luas areal karet di 

Sumatera Selatan telah mencapai 1,2 juta Ha dengan total produksi sekitar 850 

ribu ton, dan hampir 500 ribu Kepala Keluarga (KK) atau 46% penduduk Sumsel 

menggantungkan hidupnya dari komoditas karet (Direktorat Jenderal Perkebunan 

[Ditjenbun], 2013; BPS Sumsel, 2012). 

 Seiring dengan meningkatnya permintaan dunia terhadap karet remah, 

jumlah pabrik karet di Sumatera Selatan terus meningkat hingga sekarang menjadi 

27 pabrik. Kondisi ini menimbulkan persaingan dalam memperebutkan bahan 

olah karet (Bokar) antar pabrik, yang pada gilirannya memicu para petani untuk 

menyediakan bahan baku sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan aspek 

kualitas bokar. Pengawasan mutu yang lemah dan tidak adanya insentif harga 

terhadap mutu, menyebabkan petani mencampur bahan olah karet dengan 

kontaminan untuk menambahkan berat bokar, dengan harapan akan mendapatkan 

pendapatan yang tinggi dari penjualan bokar (Syarifa et al, 2016). 
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 Pemasaran karet rakyat dalam bentuk bokar ke pabrik dilakukan petani 

melalui lembaga pemasaran yang ada baik itu melalui pedagang pengumpul 

maupun pedagang besar. Jalur tataniaga karet alam rakyat ini banyak pihak yang 

terlibat dan berperan didalamnya, sehingga para petani menempati posisi yang 

relatif kurang menguntungkan dalam transaksi yang dilakukan di sentra-sentra 

porduksi karet rakyat. Posisi petani menjadi lemah karena jumlah petani yang 

lebih banyak tergantung kepada jumlah pedagang yang hanya sedikit (Setiawan et 

al, 2015). 

 Perkebunan karet di Indonesia tersebar di 22 provinsi dari 33 provinsi yang 

ada. Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan karet 

terbesar di Indonesia. Luasnya tanaman karet di Provinsi Sumatera Selatan 

mengindikasikan provinsi ini sebagai daerah sentra produksi karet terbesar. 

Karena di Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkan tanaman karet 

sebagai sumber mata pencaharian utama dalam usaha pemenuhan kebutuhan 

hidup, selain tanaman perkebunan lainnya seperti kelapa sawit, kopi, kelapa dan 

lada. Luas areal dan produksi beberapa tanaman perkebunan di Sumatera Selatan 

serta jumlah Kepala Keluarga (KK) petani yang megusahakannya disajikan pada 

Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 

No Komoditi 

Luas Areal 
Produksi 

(ton) 

Jumlah 

KK 

petani 
TBM TM TT Jumlah 

1 Karet 375.008 797.323 139.122 1.311.453 1.125.361 639.700 

2 K. Sawit 333.902 683.732 10.121 1.027.755 2.655.024 308.505 

3 Kopi 22.860 204.501 21.931 249.292 150.718 201.172 

4 Kelapa 5.477 51.087 8.744 65.308 59.786 161.875 

5 Lada 2.213 7.922 1.491 11.626 9.219 14.624 
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020. 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 1.1. bahwa, perkebunan karet memiliki luas 

dan penyerap tenaga kerja yang jauh lebih besar dibandingkan komoditi lainnya di 

Sumatera Selatan, yaitu dengan luas lahan 1,3 juta hektar dan jumlah petani karet 

sebanyak 639.700 Kepala Keluarga (KK). Luas areal tersebut terdiri dari 

Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), Tanaman Menghasilkan (TM) dan
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Tanaman Tua (TT). Sementara pada urutan kedua adalah kelapa sawit dengan 

total luas sebesar 1.000.000 ha dan jumlah petani sebanyak 308.505 KK dan 

urutan ketiga adalah kopi seluas 22.860 hektar dengan jumlah petani sebanyak 

201.172 KK. 

 Provinsi pertama sentra produksi karet adalah Sumatera Selatan. 

Berdasarkan data produksi karet tahun 2013, terdapat 5 (lima) Kabupaten sentra 

produksi karet di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki total kontribusi 

sebesar 65,40 % yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Musi Banyu 

Asin, Musi Rawas, dan Kabupaten Banyu Asin. Berikut luas areal dan produksi 

karet perkebunan rakyat menurut kabupaten/kota pada tahun 2019 di Sumatera 

Selatan. 

 Kecamatan Rambang Kuang merupakan salah satu kecamatan yang 

memiliki tanaman perkebunan dengan potensi yang cukup tinggi untuk 

dikembangkan, komoditi dari subsektor perkebunan yang paling banyak 

diusahakan adalah tanaman perkebunan karet. Perkebunan karet tanaman yang 

belum menghasilkan sebanyak 4.245 Ha, tanaman menghasilkan sebanyak 3.580 

Ha, dan tanaman tua/tanaman rusak sebanyak 1250 Ha (BPS Rambang Kuang, 

2018). 

 Desa Lubuk Tunggal merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir yang menjadikan karet sebagai prioritas 

utama untuk pendapatan warga sekitar. Sekitar 50% jumlah penduduk disana 

memilih berusaha tani menanam karet. Rata-rata hasil produksi yang didapatkan 

oleh petani karet berkisar 400 kg/bulan. Namun, disamping pendapatan petani 

yang dihasilkan dari bertani karet, terdapat usahatani lain yang dilakukan seperti 

bertani buah-buahan. Di luar usahatani juga terdapat masyarakat yang memiliki 

profesi lain seperti pedagang, buruh bangunan, pns, tni, polri, dan supir. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik ingin mengetahui lebih lanjut 

tentang tataniaga karet di Desa Lubuk Tunggal Kecamatan Rambang Kuang 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

yang menarik untuk diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana model tataniaga karet yang terbentuk di Desa Lubuk Tunggal 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Berapa besar margin pemasaran dan farmer’s share tataniaga karet di Desa 

Lubuk Tunggal Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana efisiensi tataniaga karet di Desa Lubuk Tunggal Kecamatan 

Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan model tataniaga karet yang terbentuk di Desa Lubuk Tunggal 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menghitung margin dan keuntungan tataniaga di Desa Lubuk Tunggal 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis efisiensi tataniaga dengan dilihat farmer’s share dan total biaya 

 pemasaran dengan total nilai penjualan karet yang ada di Desa Lubuk Tunggal 

 Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang 

nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya agar lebih baik lagi.Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar 

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam memberikan 

penyuluhan pengetahuan kepada masyarakat mengenai Pemasaran karet di 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 
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